
59 
 

   

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan pada hasil dan pembahasan di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan Pemerintahan Darurat Republik Indonesia di 

Bukit Tinggi Sumatera Barat tahun 1948 – 1949 diawali dengan pembentukan 

Pemerintahan Darurat Republik Indonesia yang dilaksanakan di Sumatera Barat 

pada tahun 1948. Kemudian  dalam bidang politik yang berhasil melaksanakan 

Pemerintahan dengan membentuk kabinet pemerintahan. Kabinet Pemerintahan 

ini diberi nama kabinet Darurat. Kabinet Darurat dipimpin oleh Mr. Sjafrudin 

Prawiranegara. Kabinet Darurat ini yang menjalankan fungsi Pemerintahan. 

Setelah dibentuk Kabinet Darurat membentuk Program kerja, program kerja 

Kabinet Darurat adalah menyelamatkan Pemerintahan Indonesia dari kehancuran 

akibat terjadinya Agresi Militer Belanda II. Kegiatan dalam politik dan 

pemerintahan Mr. Sjafrudin Prawiranegara menjalankannya secara berpindah 

pindah dari satu tempat ke tempat lainnya, hal ini dilakukan untuk menghindari 

serangan pasukan Belanda. Program kerja dalam bidang Pertahanan Keamanan 

yang berhasil dibentuk adalah Daerah sub komando, pembentukan basis gerilya, 

pembentukan jaringan logistik, pertahanan keamanan internal dan pertahanan 
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rakyat semesta. Program kerja ini merupakan hasil kerja sama antara pemerintah 

dengan Tentara Nasional Indonesia. Pemerintahan Darurat Republik Indonesia di 

Bukit Tinggi Sumatera Barat berakhir dengan dikembalikannya mandat dari 

Mr.Sjafrudin Prawiranegara kepada Sukarno pada tanggal 13 Juli 1949. 

B. SARAN 

Saran yang diharapkan dari penelitian ini adalah :  

1. Gambaran tentang Pemerintahan Darurat Republik Indonesia dapat 

menjadi pelajaran yang berharga bagi kita untuk mengetahui bahwa suatu 

pemerintahan apabila dijalankan dengan sungguh sungguh akan 

memperoleh hasil yang baik, seperti PDRI meskipun dalam keadaan 

darurat tetap bisa menjalankan roda pemerintahan. 

2. Pemerintah di zaman sekarang sebaiknya banyak belajar dari sejarah, 

terutama PDRI. meskipun dalam keadaan darurat pemerintah selalu dekat 

dengan masyarakat. pemerintah dapat mengayomi masyarakat dengan 

baik. sehingga ada kepedulian kepada masyarakat. 

3. Untuk generasi muda agar selalu ingat dengan sejarah bangsa Indonesia. 

Karena setelah 68 tahun Indonesia merdeka ternyata Indonesia pernah 

mempunyai pemerintahan darurat yang hampir terlupakan, padahal 

pemerintahan darurat memiliki andil besar dalam menyelamatkan bangsa 

Indonesia dari kehancuran akibat Agresi Militer Belanda II 

 


